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RINGRKASAN

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor Kep.
HMENLHZ000 tangpal 21 Februari tentang kegiatan wajib AMDAL pabrik karet
merupakan industri yang tidak termasuk “wajib AMDAL, Menurut Keputusan
Mentert Perimdustrian Momor 250MSK 1001994 tangpal 20 Oktaber 1994 bahwa
pasal 3 ayat (1) disebutkan bahwa bagi kegiatan usaha industri yang tidak
mempunyai dampak penting dan atau secara teknologl dapat dikelola dampak
pentingnya  terhadap  lingkungan hidup wajib disusun Upaya Pengelolaan
Lingkungan dan Upaya Pemamavan Lingkungan (UKL dan UPL)

[31 kota Padang terdapat empat pabrik karet yang membuang limbahnya
pada sunpai Batang Arau Dua diantaranys membuang limbah melalui outlet yang
saling berhadapan/ berdekatan pada satu alivan sunpai Batang Arau. Berdasarkan
laporan LKL dan UPL tahun 2000 PT. Famili Raya dan PT Kilang Lima Gunueg
mengeluarkan limbah cair sekitar 4899 m® hari, dapat juga dikatakan schagal
parameter kunci dar limbah pabrik karet.

Walaupun kedun pabrik karet telah memulai berproduksi lebib dari 15
lahun namun tahun 2001 perusahaan membust UKL dan UPL. Oleh karena itu
untuk mengukur kondisi lingkungan yang ada dan apakah UKL dan UPL yang
dilaksanakan oleh kedus perusahaan telab efekuf perlu dilakukan penelitian
tentang evaluasi pelaksansannya.

Pengukuran efektivitas pelaksanaan UKL dan UPL ke dun pabrk

berdasarkan parameler fisika, kimia, bakteriologis limbah cair pabrik karet, air
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L PENDAHULUAN

l.I. Latar Belakang

Ginting (1995) menyatakan pembangunan  disalu  pihak  menunjukkan
dampak positipnya terhadap lingkungan dan masyarakat Di pihak lain apabila
pembangunan ini tidak digrabkan akan menimbulkan berbagai masalah sepeni;
sonflik kepentingan, pencemaran lingkungan, kerusakan, pengurusan sumberdaya
alam, masyarakat konsumtif serla dampak sosial lainnya vang pada dasarnya
merugikan masyarakat.

Oleh  karena itu pembangunan seyogyanya tidak banya berorienlasi
ekonemis, lape juga memperimbangkan faktor-faktor ekologs (Soemarwoto,
1997),  Sehubunpan denpan bal tersebut maka seliap pemrakarsa memiliki
kewajiban untuk mengelola dan memantau dampak yang ditimbulkan. Bila hal ini
dapal lerealisasi maka pembanpunan tidak perlu dikhawatirkan dan bahkan harus
dieruskan, Mamun dalam melaksanakan pembanpunan di sekior industn tidak
s meneghasilkan manfaat pamun juea menphasilkan resiko atau dapal Jupa
dikatakan dampak, Dampak adalab perubahan lingkungan alam, lingkungan
buatan, serls lingkunpan  sosial budaya  yanp  disebabkan oleh  kegiatan
rembangunan yang tidak direncanakan (Socmarwvoto, 1997).

i Indonesia pada wmumnya  industnn didinkan  dekst sungar dan
Zrmanfaatkan bagi pengusaha untuk proses produks: dan sekaligus sebagan tempat
cembuangan limbah Timbulnya limbah karena kecepatan perombakan oleh
celompok perombak  tidak  secepat  terbentuknya  limbah  itu sendin,
Wiznumpuknya limbah karena limbah itu dicksternalisasikan dari sistem .}'ang

cochzsilkannya sehingea menimbulkan tragedi milik umum yakni air sungai



i Socryam, 1987). Sedangkan {Holgate, 1980) menyatakan pencemaran air sungai
akibat linbah merupakan dampak primer, berupa terganggunya keschatan
masyarakal pengpuna air sungai, dan kehidupan perairan tersebut,  Hal ing
discbabkan al-‘.:iﬂ.'itas'_mganismc untuk menguraikan zat organik yang memeriukan
oksigen sehingga dapat menghabiskan oksigen terlarut dalam air yang diperlukan
bapi kehidupan perairan (Fardiaz, 1992).

Sedangkan menurut Sugiharte (1997) limbah yang dikeluarkan oleh pabrik
atau industri dapat berupa limbah padat, cair maupun gas. Ketiga jenis limbah ini
dapat dikeluarkan sekalipus olch satu industri ataupun satu persatu sesugl dengan
proses yang ada pada industri tersebut.  Dengan makin banyak industri yang
mengalitkan air sampah mereka ke dalam aliran — aliran sungai, maka aliran
sungai ini akan makin tercemar. Aliran  sungai terschul secara terus menerus
menjadi tidak layak sehagai sumber persediaan air (Mahida, 1994,

Pembangunan di bidang industri salab satunya adalah pabrik karet. Pahnk
karet merupakan industri yang tidak termasuk wajib AMIDDAL sesual demgan
Keputusan Menteri Mepara Lingkungan Midup Nomor KEP FIMENLH2000
tanpgal 21 Februan 2000 tentang keglatan wajib AMDAL. Menurul Keputusan
Menteri Perindustrian Mo, 2500SK10/1994 tanggal 20 Oktober 1994 Bab 11
pasal 3 ayat | disebutkan bahwa bagi kegratan usaha industri vang tidak
mempunyai dampak penting dan atan sceata teknologi dapat dikelola dampak
pentingnya terhadap lingkungan  hidup wajib disusun Upaya Pengelolaan
Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL dan UPL.)

Di kota Padang lerdapat cmpat pabrik karet yang membuang limbahnya

pada sungai Batang Arau. Dua diantaranya PT. Famili Raya dan PT. Kilang Lima
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Pelaksanaan Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upava Pemantauan
Lingkungan (UPL) belum cfcktif, dapat di lihat dari beberapa penpukuran
yaitu :

a. Parameter Fisika, _ki]'t’l:iﬂ., limhah cair,

1. Parameter limbah cair PT. Famili Raya dan PT, Kilang Lima Gunung
berada di bawah baku mutu berdasarkan SK. Gubernur Sumatera Barat
No.660. 1.-614. Tahun 1997,

2. Kualitas limbah cair PT. Famih Raya lebih buruk dan PT. Kilang Lima
Gunung, kecuali nilat pH ke dua limbah cair menunjukkan kuoalitas
yang sama buruknya. PT. Famili Raya lebith berperan dalam

menimbulkan pencemaran air sungai Batang Arau.

b. Parameter fistka kimia air sungai Batang Arau.
Kualitas ar sungai Batang Arau lebih rendah pada 50 m hilir oullet
dibandingkan 50 m hulu outlet, Akumulasi limbah cair ke dua pabrik
menyehabkan terjadi penurunan kualitas air sungal.
Pengpuna air Batang Arau terinfeks: penyakit kulit sebesar 25 %5 dan
penyakit diare 15%.

d. Masyarakat sekitar pabrik sangat terganggu akibat bau 64%, 11,6% merasa
sangal tergangeu dengan kebisingan dan 2,6% merasa sangatl tergangpu

dengan petaran oleh kegiatan ke dua pabnk
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